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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

“Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Hygiene pada lbu
Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Camba
Kabupaten Maros”

Dengan hormat,

Saya yang bernama Nurul Amaliah A. Natsir, mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin. Dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan
perilaku hygiene pada Ibu dari balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Camba
Kabupaten Maros, maka saya memohon kesediaan Anda meluangkan waktu untuk
mengisi berbagai daftar pertanyaan yang diberikan. Dalam lembaran kuesioner saya
menyediakan beberapa daftar pertanyaan yang sifatnya sangat pribadi yang berkaitan
dengan personal hygiene dan food hygiene. Adapun manfaat yang didapatkan yaitu
memperoleh pengetahuan tentang hygiene dan pentingnya memerhatikan perilaku
hygiene pada Ibu dari balita stunting.

Untuk itu, peneliti mengharapkan jawaban yang sejujurnya dan benar-benar
sesuai dengan diri Anda. Semua informasi yang berkaitan dengan identitas responden
dan jawaban yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti.
Bantuan Anda sangat berharga dan bermakna khususnya bagi penelitian ini dan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan pada umumnya dan sebagai
pelengkap tugas akhir kuliah. Atas segala bantuan dan kerja sama yang Anda berikan,
peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama Responden

Nama Anak

No. Telepon/HP :

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini dengan
judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Hygiene pada Ibu dari Balita
Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Camba Kabupaten Maros” yang dilakukan oleh:

Nama : Nurul Amaliah A. Natsir

Alamat : JI. Makmur Dg. Sitakka No. 3 Maros

Instansi: Departemen Promosi Kesehatan dan limu Perilaku,

Program  Studi Kesehatan Masyarakat, Universitas
Hasanuddin

No. HP : 08990877375

Demikian pernyataan ini saya buat dengan kesungguhan tanpa ada paksaan
dari pihak manapun.

Camba, 2024

Peneliti Responden Penelitian Yang Mengetahui Saksi

(Nurul Amaliah A.N)  ( ) ( )
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A. Pengetahuan
Pada lembar pertanyaan di bawah ini, pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda benar menurut

pengetahuan Anda dengan mengisi tanda silang (X) pada jawaban.

1.

Apakah yang dimaksud kebersihan diri atau personal hygiene?
a. Suatu penerapan pola hidup bersih dan sehat yang ditujukan pada orang lain
b. Suatu cara perawatan diri untuk memelihara kesehatan secara fisik dan psikis

c. Suatu sistem pemeriksaan kesehatan diri dan orang lain untuk mencegah penyakit

d. Suatu cara perawatan yang dilakukan untuk memelihara stamina tubuh
Salah satu tujuan kebersihan diri ata personal hygiene yang benar adalah?
a. Memelihara kebersihan dan mengurangi kepercayaan diri seseorang

b. Memelihara kebersihan dan kesehatan sehingga terhindar dari penyakit
c¢. Melemahkan tingkat kepedulian seseorang terhadap kebersihan

d. Membuat kurangnya rasa percaya diri seseorang

Berikut yang tidak termasuk komponen kebersihan diri ata personal hygiene adalah?

a. Kebersihan rambut, kulit kepala, mata, dan hidung
b. Kebersihan gigi, mulut, telinga, dan kebersihan kulit
c¢. Kebersihan kulit, tangan, dan kebersihan kaki

d. Kebersihan makanan dan kebersihan tubuh
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Penampilan dekil/kumal dan tidak rapi, kuku panjang dan kotor, tubuh mudah terserang penyakit

adalah ciri-ciri seseorang?

a. Gangguan fisik

b. Gangguan kulit

c. Kurang kebersihan diri atau personal hygiene

d. Memperhatikan kebersihan diri atau personal hygiene

Berikut akibat tubuh yang kurang kebersihan diri atau personal hygiene, kecuali?
a. Tidak ada keluhan dan tetap telihat bersih

b. Rambut dipenuhi kutu dan ketombe

c. Badan gatal-gatal dan tubuh lebih mudah terkena penyakit kulit atau infeksi
d. Penampilan tidak rapi dan badan bau tidak sedap

Di bawah ini merupakan dampak yang sering timbul pada masalah kebersihan diri atau personal

hygiene, kecuali?

a. Dampak sosial misalnya kegiatan kurang, tidak mampu berperilaku sosial

b. Dampak psikososial misalnya gangguan kebutuhan rasa, malas, dan menarik diri
c. Dampak fisik misalnya terlihat bersih dan menarik

d. Dampak fisik adanya gangguan kesehatan

Menurut Anda, bagaimana karakteristik kulit yang sehat?

a. Kulit yang putih dan bertekstur

b. Kulit yang kering dan bertekstur

c. Kulit bersih dan bebas dari masalah kulit

d. Kulit yang berwarna putih dan merata

Menjaga kebersihan kulit dapat pula dilakukan dengan menjaga kebersihan pakaian. Berikut yang tidak

termasuk dalam cara menjaga kebersihan pakaian adalah?

a. Menyimpan pakaian ditempat yang bersih dan tertutup

b. Mengganti pakaian secara teratur

c¢. Menggunakan pakaian lebih dari dua hari selama masih terlihat bersih
d. Segera membersihkan noda yang mengenai pakaian



10.

11.

12.

13.

14.

1.5:

84

Hal apa yang harus diperhatikan dalam kebersihan rambut?

a. Memakai alat pemeliharaan rambut bersama-sama

b. Memakai alat-alat pemeliharaan rambut sendiri

¢. Meminjam alat pemeliharaan rambut punya orang lain

d. Tidak perlu menggunakan alat-alat pemeliharan rambut

Bagaimana cara mencuci tangan yang benar?

a. Membasuh kedua tangan dengan air yang ada di wadah/ember dan menggosok kedua permukaan
tangan hingga belakang tangan dan sela-sela jari lalu bilas dan keringkan dengan lap yang bersih

b. Membasuh kedua tangan dengan air bersih dan menggosok kedua permukaan tangan hingga
belakang tangan dan sela-sela jari dan dibilas lalu tangan dikeringkan dengan lap yang bersih

¢. Membasuh kedua tangan dengan air bersih yang mengalir dan menggunakan sabun, menggosok
kedua permukaan tangan hingga belakang tangan dan sela-sela jari kemudian dibilas lalu tangan
dikeringkan dengan lap yang bersih

d. Membasuh kedua tangan dengan air yang ada di wadah/ember dan menggunakan sabun,
menggosok kedua permukaan tangan hingga belakang tangan dan sela-sela jari kemudian bilas dan
keringkan dengan lap yang bersih

Di bawah ini yang bukan termasuk kegiatan yang mengharuskan untuk mencuci tangan adalah?

a. Sebelum dan setelah makan

b. Sebelum menyentuh hewan peliharaan

c. Sebelum menyentuh/menyusui anak bayi

d. Sebelum mengolah dan menghidangkan makanan

Berikut ini yang tidak termasuk sumber cemaran dari tubuh manusia yang dapat mencemari bahan
pangan/makanan adalah?

a. Rambut

b. Alat masak

c. Tangan

d. Mulut

Usaha pencegahan penyakit yang menitikberatkan pada usaha kebersihan dan keutuhan makanan itu
sendiri merupakan pengertian dari?

a. Kebersihan perorangan atau personal hygiene

b. Kebersihan makanan atau food hygiene

c. Kebersihan tempat umum dan makanan

d. Kebersihan perorangan dan makanan

Memegang, mengambil dan mencicipi makanan pada saat pengolahan dan menyiapkan makanan
sebaiknya di lakukan dengan cara?

a. Dengan tangan langsung asalkan terlihat bersih

b. Dengan alat bantu yang ada saja

c. Dengan alat bantu seperti sendok, garpu, atau penjepit makanan yang bersih

d. Dengan tangan langsung tanpa mencuci tangan terlebih dahulu

Untuk menjaga kebersihan makanan maka hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan dan
penyajian makanan antara lain, kecuali?

a. Bahan yang akan diolah terlebih dahulu dicuci dengan air mengalir

b. Menyimpan makanan di tempat yang bersih dan tertutup agar terhindar dari kontaminasi

c. Mengabaikan kebersihan alat-alat yang digunakan dalam memasak dan menyajikan makanan

d. Seseorangyang mengolah makanan memperhatikan kebersihan dirinya sendiri
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B. Sikap
Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pernyataan!
Sangat . Kurang Tidak
No. Pernyataan ) Setuju ) )
Setuju Setuju Setuju
1. | Saya merasa tidak perlu mejaga kebersihan diri
2. Cara perawatan kebersihan kulit hanya dilakukan dengan
mandi
3. | Seseorang dapat menjaga kebersihan kulit dengan mandi
satu kali sehari
4. | Kulit yang bersih dan sehat dapat dilihat dari warna kulit
seseorang
5. | Menjaga kebersihan mulut dan gigi cukup dengan
kumur-kumur dan memelihara gigi ketika sakit
6. Kuku yang panjang dan terlihat bersih tidak perlu
dipotong
7. | Mencuci tangan dan kaki dilakukan ketika terlihat kotor
saja
8. | Mencuci tangan cukup menggunakan air mengalir dan
tidak perlu menggunakan sabun
9. | Tangan yang terlihat bersih tidak perlu dicuci terlebih
dahulu ketika menyiapkan makanan dan sebelum
menyusui anak/membuat susu
10. | Menjaga kebersihan kaki dengan menggunakan alas kaki
di dalam dan di luar rumah
11. | Agar terhindar dari penyakit, selain kebersihan diri,
kebersihan makanan juga perlu diperhatikan
12. | Apabila ingin mencuci peralatan makan cukup
menggunakan air
13. | Peralatan makan termasuk botol susu bisa disimpan di
mana saja
14. | Dalam menyiapakan makanan penting memerhatikan
kebersihan tangan
15. | Makanan yang telah dimasak bisa disimpan di panci
tanpa penutup
C. Perilaku
Berilah tanda checklist (V') pada kolom yang sesuai dengan pernyataan!
. Kadang- | Tidak
No. Pernyataan Selalu | Sering
kadang | Pernah
1. | Saya memperhatikan kebersihan diri setiap hari agar

terhindar dari penyakit.

2. | Saya mandi sebanyak dua kali sehari
3 Saya mengganti pakaian minimal 1 kali setiap hari
4. | Saya mencuci rambut saya dengan air dan shampoo
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) Kadang- | Tidak
No. Pernyataan Selalu | Sering
kadang | Pernah

5. Saya menggosok gigi minimal 2 kali dalam sehari

6 Saya membiasakan kuku tangan dan kaki dalam keadaan
pendek dan bersih dengan memotong kuku 1-2 kali
seminggu

7. | Saya mencuci tangan dengan membasuh kedua tangan
dengan air mengalir dan menggosok kedua permukaan
tangan dan sela-sela jari dengan sabun

8 Saya segera mencuci tangan setelah bersin dan batuk
atau setelah menyentuh benda-benda yang kurang
bersih

9. Saya mencuci tangan dengan menggunakan air mengalir
sebelum memberi makan kepada balita

10. | Saya menggunakan sabun saat mencuci tangan sebelum
memberi makan kepada balita

11. | Saya mencuci tangan sebelum menyusui anak/membuat
susu

12. | Saya mencuci tangan menggunakan sabun setelah buang
air besar/kecil

13. | Saya mencuci tangan setelah membersihkan balita yang
buang air besar (menceboki anak)

14. | Saya menggunakan alas kaki ketika berada di luar rumah

15. | Saya mencuci kaki setelah bepergian dan sebelum tidur

16. | Saya mencuci botol susu dengan menggunakan sabun
dan air mengalir

17. | Saya menyimpan botol susu di tempat yang bersih dan
tertutup

18. | Saya memerhatikan kebersihan makanan dengan
menggunakan peralatan yang bersih

19. | Saya mencuci peralatan makan dengan menggunakan air
bersih

20. | Saya menyimpan peralatan makan di tempat yang bersih
dan tertutup

21. | Saya memerhatikan kebersihan diri dalam mengolah
makanan

22. | Saya mencuci bahan makanan seperti sayuran sebelum
diolah

23. | Saya menyimpan makanan di tempat yang bersih dan

tertutup
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Lampiran 2. Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https:/fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 01202/UN4.14.1/PT.01.04/2024 5 Februari 2024
Lampiran: 1 (Satu) rangkap
Hal : Izin Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner

Yth. Kepala Puskesmas Turikale
di-Maros

Dengan hormat, kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
yang bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Untuk melaksanakan penelitian ini, mahasiswa tersebut di bawah ini diharuskan melakukan Uji
Validitas Kuesioner yang berkaitan dengan “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan Perilaku
Hygiene Pada Tbu dari Balita Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Camba Kabupaten Maros".
Sebelum melakukan penelitian, maka kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat
memberikan izin untuk melakukan Uji Validitas Kuesioner di Puskesmaas Turikale. Adapun
mahasiswa tersebut :

Nama Mahasiswa : Nurul Amaliah A. Natsir

NIM : K011201240

Departemen : Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (PKIP)

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Judul Penelitian : Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan Perilaku Hygiene

Pada Ibu dari Balita Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas
Camba Kabupaten Maros.
No. Telp 1 0813-5037-8428

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan,

O} o 10]

3

Dr. Wahiduddin, S.KM., M.Kes
Tembusan: NIP 19760407 200501 1 004
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
3. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan
4. Mahasiswa yang bersangkutan
IAS-ANZ
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https:/fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 01112/UN4.14.1/PT.01.04/2024 2 Februari 2024
Lampiran: 1 (Satu) Lembar
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-Maros

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk

penelitian kepada:

Nama Mahasiswa : Nurul Amaliah A. Natsir

Nomor Pokok : K011201240

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Departemen : Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (PKIP)

Judul Penelitian : Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perilaku Personal
Hygiene Pada Ibu Yang Memiliki Balita Stunting Di Wilayah Kerja
Puskesmas Camba Kabupaten Maros.

Lokasi Penelitian : Wilayah Kerja Puskesmas Camba Kabupaten Maros.

Tim Pembimbing : 1. Dr. Ridwan M Thaha, M.Sc
2. Nasrah, S.KM., M.Kes

No. Telp : 0813-5037-8428

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
glan Kemahasiswaan,

Tembusan : NIP 19760407 200501 1 004
1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat

3. Kepala Bagian Tata Usaha

4. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan

5. Mahasiswa yang bersangkutan

Couatar
Batat : . ame VAN
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Y Elektrontk 2 Dokumen iy lelah gar slerironn menggur yang aseE M-
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Lampiran 4.

Surat Izin Penelitian dari DPMPTSPTK Kabupaten Maros

©

PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN

KETENAGAKERJAAN
Ji. Asoka No. 1 Telp (0411)373884 Kabupaten Maros
email ‘adimin@dpmptsp.maroskab go «d Website  aww dpmptsp maroskall go.10

IZIN PENELITIAN
Nomor: 63/1l/IPIDPMPTSP/2024

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tenlang Sistem Nasionaj
Penelitian. Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknologi;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

3. Rekomendas! Tim Teknis Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : 71/II/REK-IP/DPMPTSP/2024

Dengan ini memberikan Izin Penelitian Kepada :

Nama : NURUL AMALIAH A. NATSIR
Nomor Pokok : K011201240
Tempat/Tgl.Lahir : MAROS / 06 Juli 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : MAHASISWA

Alamat . LINGKUNGAN TAPIENG
Tempat Meneliti . PUSKESMAS CAMBA

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :
“HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN PERILAKU HYGIENE PADA IBU

DARI BALITA STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS CAMBA KABUPATEN

MAROS™

Lamanya Penelitian : 12 Februari 2024 s/d 12 Maret 2024

Dengan ketentuan sebagai berikut :

54

2.
3.

4,

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

Menyerahkan 1 (satu) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros.

Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Maros, 12 Februari 2024
KEPALA DINAS,

Pangkat :Pembina Tk. |
Nip 19741005 199803 1 010

Tembusan Kepada Yth.:
1. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat UNHAS di Makassar

2. Arsip

Dokumen Ini Telah Ditandatangani Secara Elek k Menggunakan Sertifikat Eiektronik
JOTENTIK Badan Riset dan Inovasi Naslonal (BRIN)
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Lampiran 5. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS CAMBA

JI. Nurdin), No. 14 Camba, Kab. Maros, KodePos 90562, 1lp.081377053377 !)m:l:w.cmbdm

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor :5of/ PKM / CB/TU/ 111 / 2024

Ymgbenandamngandibawahim,chahUFrDPmk&smasCambamenemngkanbahwa:

Nama Nurul Amaliah A Natsir
Nim : KO011201240

‘ Asal Universitas :  Universitas Hasanuddin Makassar

| Fakultas : Fakultas Kesehatan Masyarakat
Jurusan . Promosi Kesehatan dan [lmu Perilaku

Lama Penelitian : 12 Februari sd 12 Maret 2024

Yang Bersangkutan Benar Telah Melakukan Penclitian Dengan Judul “Hubungan
Pengetahuan dan sikap dengan perilaku hygiene pada ibu dari Balita Stunting di wilayah
kerja Puskesmas Camba Kab. Maros” di UPTD Pusk Camba Kabup Maros

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana iny

B
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Lampiran 6. Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 521/UN4.14.1/TP.01.02/2024

Tanggal: 22 Februari 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No. Protokol 13224081034 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Nurul Amaliah A. Natsir Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Hygiene pada
Ibu dari Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Camba
Kabupaten Maros
No.Versi Protokol | 1 Tanggal Versi 13 Februari 2024
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 13 Februari 2024
Tempat Penelitian | Puskesmas Camba
Judul Review E]Exempted Masa Berlaku | Frekuensi review
22 Februari | lanjutan
D Expedited 2024 Sampai 22
Februari 2025
|:| Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan __zzTabgg
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D 7
12024
Sekretaris  komisi | Nama :
Etik Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM., M.Kes
bruari 2024
Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
SUSAR dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan

setiap setahun untuk penelitian resiko rendah

Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

S A

B Ex)ED



Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

1. Variabel Pengetahuan
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Reliability Statistics
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2. Variabel Sikap
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3. Variabel Perilaku
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Lampiran 8. Output Analisis Data Hasil Penelitian Menggunakan SPSS

1. Analisis Univariat

Alamat
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Benteng ] 72 72 7.2
Cempaniga a 96 96 16.9
Cenrana g 108 10.8 277
Mario Pulana 17 205 205 432
Pattanyamang i} 7.2 2 554
Pattirodeceng 7 3.4 3.4 63.9
Sawaru 16 19.3 19.3 831
Timpuseng 14 16.9 16.9 100.0
Total a3 100.0 100.0
Kelompok Umur
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid 20-248 35 2.2 2.2 2.2
a0-34 34 41.0 41.0 g3
40-47 14 16.9 16.9 100.0
Total a3 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Valid  Tidak Tamat 5D 1 1.2 1.2 1.2
TamatPT 10 12.0 12.0 13.3
Tamat 5D 26 i e 31.3 445
Tamat SMA 21 253 263 G9.9
Tamat SMP 25 301 301 100.0
Total 83 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency FPercent | “alid Percent FPercent
Walid Guru 3 36 36 3.6
IRT 74 952 952 gg.8
Pegawai Honaorer 1 1.2 1.2 100.0
Total 83 100.0 100.0




Pendapatan Keluarga
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Cumulative
Frequency FPercent YWalid Percent Percent
Walid =1.000.000 44 3.0 53.0 53.0
=1.000.000 39 47.0 47.0 100.0
Total a3 100.0 100.0
Jumlah Anggota Keluarga
Cumulative
Frequency FPercent | Walid Percent FPercent
Walid 3 20 241 241 241
i N ara ar.3 1.4
5 22 26.5 26.5 g8.0
B 4 44 L g2.4a
7 ] 6.0 6.0 bg.9
8 1 1.2 1.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
Jumlah Anak Balita
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent FPercent
Valid 1 72 BE.7 86.7 a86.7
2 10 12.0 12.0 484
3 1 1.2 1.2 100.0
Total g3 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Walid Laki-Laki 44 530 53.0 53.0
Ferempuan 34 47.0 47.0 100.0
Total 23 100.0 100.0
Helompok Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Walid =55 bulan 13 1687 157 157
10-24 bulan ] 7.2 7.2 22.
25-39 bulan 256 301 301 53.0
40-54 hulan 39 47.0 47.0 100.0
Total 23 100.0 100.0




BE Lahir
Cumulative
Frequency FPercent YWalid Percent Percent
Yalid 1.4 1 1.2 1.2 1.2
1.6 1 1.2 1.2 2.
1.8 1 1.2 1.2 36
1.9 1 1.2 1.2 4.4
2 1 1.2 1.2 6.0
2.1 3 36 3.6 9.6
2.2 2 24 2.4 12.0
2.3 2 2.4 2.4 14.5
2.4 5 6.0 6.0 208
2.5 11 13.3 13.3 337
2.6 ] .0 6.0 3498
2.7 5] [ 7.2 47.0
2.8 14 16.9 16.9 63.9
249 11 13.3 13.3 A
K] 7 g4 8.4 255
3.1 3 36 3.6 |Gz
2 ] 6.0 6.0 952
3.3 2 2.4 2. a7 .6
3.6 2 2.4 2. 100.0
Total a3 100.0 100.0
TB Lahir
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Fercent
Valid 39 1 1.2 1.2 1.2
45 3 36 3.6 417
45 4 48 48 9.6
a7 18 21.7 21.7 .3
48 24 285 28.9 60.2
45 23 277 27.7 2a.0
50 10 12.0 12.0 100.0
Total a3 100.0 100.0
Riwayat Penyakti Infeksi
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Tidak Ada Riwayat 31 3ar.3 T3 ara
Ada Riwayat 52 62.7 B2.7 100.0
Total 83 100.0 100.0
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Jenin Bangunan Rumah
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Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Walid FPermanen 16 193 19.3 19.3
Semi Permanen 16 193 19.3 8.6
Mon Permanen a1 61.4 61.4 100.0
Total a3 100.0 100.0
Sumber Air Ltama (untuk mencuci)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Walid  Air dari sumur bor
dengan pompa 12 145 145 145
tangan/flistrikimesin
Air dari sumur gali n
terlindundgi milik sendiri 7 8.4 8.4 229
Air dari mata air o - o
terlindungi a0 72.3 72.3 852
Lainnya 4 48 48 100.0
Total 83 100.0 100.0
Cara Pengolahan Sampah Kering
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
Walid Dibakar 78 494.0 G4.0 §54.0
Dibuang ke dalam
lubang dan ditutup 2 2.4 2.4 96.4
dengan tanah
Dibuang ke lahan
kosonalkebunfhutan dan 3 36 36 100.0
dibiarkan membusuk
Total a3 100.0 100.0
Cara Pengolahan Sampah Basah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Dikurnpulkan dan 1 12 12 19
dibuang ke TPS - - =
Dibakar 1 1.2 1.2 24
Dibuang ke lahan
kosonglkehun/hutan dan 31 976 7.6 100.0
dibiarkan membusuk
Total a3 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Valid  Ada 83 100.0 100.0 100.0
Jenis Jamban
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid ;'igsb;"jmgmk'ehe" 83 | 1000 100.0 100.0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Cukup 41 49.4 49.4 49.4
Kurang 42 A0.6 0.6 100.0
Total a3 100.0 100.0
Sikap
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Positif 74 B9.2 892 892
Megatif ] 10.8 108 100.0
Total a3 100.0 100.0
Perilaku Hygiene
Cumulative
Frequency Fercent | Valid Percent Fercent
Valid Kurang 4 48 4.8 4.8
Bailk 74 552 552 100.0
Total B3 100.0 100.0
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2. Analisis Bivariat

Case Processing Summary

Cases
Yalid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Eﬁ;ﬁfhuawper"ak” 83 | 100.0% 0 0.0% 83 | 100.0%
Pengetahuan * Perilaku Hygiene Crosstabulation
Perilaku Hygiene
Kurang Baik Total
Pengetahuan  Cukup Count 0 41 41
Expected Count 2.0 38.0 4.0
% within Pengetahuan 0.0% 100.0% 100.0%
Kurang  Count 4 38 2
Expected Count 2.0 40.0 42.0
% within Pengetahuan 959 90.5% 100.0%
Total Count 4 74 83
Expected Count 4.0 78.0 233.0
% within Pengetahuan 4 8% 95.2% 100.0%
Test Statistics®
Total
Mann-Whitney LI 703.500
Wilcoxon W 1606.500
z -1.438
Asymp. Sig. (2-tailed) 60

a. Grouping Variahle: Tingkat
Pengetahuan
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Cases
Walid Missing Total
] Percent I FPercent I Percent
Sikap * Perilaku Hygiene 83 100.0% i] 0.0% 83 100.0%
Sikap * Perilaku Hygiene Crosstabulation
Ferilaku Hygiene
Kurang Baik Total
Sikap  Positif Count 1 73 74
Expected Count 36 704 740
% within Sikap 1.4% HE2.6% 100.0%
Megatif  Count 3 f g
Expected Count 4 8.6 490
% within Sikap 33.3% BE.7 % 100.0%
Total Count 4 74 K
Expected Count 40 8.0 830
% within Sikap 4.8% 895.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Sguare 17.893% 1 000
Continuity Correction® 11.600 1 001
Likelihood Ratio 10,013 1 oo2
Fisher's Exact Test 003 003
Linear-by-Linear
Association 17.677 1 000
M ofWalid Cases a3

a. 2 cells (50.0%) have expected countless than 5. The minimum expected countis .43

b, Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Pengisian kuesioner pada saat kegiatan posyandu




Lampiran 10. Riwayat Hidup Peneliti

A. DATA PRIBADI

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Suku

Alamat

E-mail

No. Handphone

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

A DN

SDN No.2 Unggulan Maros
SMP Negeri 2 Maros
SMAN 1 Maros

: Nurul Amaliah A. Natsir

: K011201240

: Maros, 6 Juli 2002

: Islam

: Perempuan

: Bugis

. JI. Makmur Dg Sitakka No.2 Maros
: namaliahO6@gmail.com

: 08990877375

(2008-2014)
(2014-2017)
(2017-2020)

S1 Departemen PKIP FKM Unhas (2020-2024)
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